BAB V

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing
Financing, dana pihak ketiga, dan tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan berbasis
bagi hasil pada Bank Umum Syariah tahun 2011 — 2013 yang beroperasi di Indonesia
dan terdaftar dalam Bank Indonesia, baik secara parsial maupun secara simultan.
Poulasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar pada
Bank Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh Bank
Umum Syariah yang terdaftar dalam Bank Indonesia yang telah mempublikasikan
laporan keuangan selama tahun 2011 — 2013 sejumlah 30 sampel. Penelitian ini

menggunakan uji analisis regresi berganda dalam menganalisis data.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki
data yang berdistribusi normal.

2. Secara simultan dapat diketahui bahwa Non Performing Financing, Dana
Pihak Ketiga, dan Tingkat Bagi hasil secara bersama-sama berpengaruh
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil pada Bank Umum Syariah tahun
2011-2013.

3. Non Performing Financing berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis bagi

hasil pada Bank Umum Syariah. Hal ini dikarenakan semakin besar
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pembiayaan berbasis bagi hasil yang dikeluarkan Bank Umum Syariah makan
akan semakin besar pula non performing financing yang akan ditanggung
oleh Bank Umum Syariah.

Dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil
pada Bank Umum Syariah. Hal ini dikarenakan pembiayaan berbasis bagi
hasil yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah tidak hanya bergantung pada
seberapa besar dana yang dapat dihimpun dari masyarakat (nasabah) yaitu
berupa dana pihak ketiga (DPK) akan tetapi pembiayaan berbasis bagi hasil
juga dapat didanai oleh modal yang dimiliki oleh bank atau dari pinjaman
yang diberikan oleh bank lain.

Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Tidak berpengaruhnya tingkat bagi
hasil ini disebabkan karena adanya penetapan tingkat bagi hasil yang relatif
sama dengan tingkat bunga rata-rata bank konvensional dan adanya
ketimpangan antara total pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan
dengan pendapatan bagi hasil yang diterima Bank Umum Syariah, sehingga

tingkat bagi hasil yang diperoleh hanya sedikit.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Hanya mencakup Bank Umum Syariah.
Terdapat bank yang tidak memiliki kelengkapan data yaitu terdapat pada
Bank Maybank Syariah Indonesia sehingga data yang dibutuhkan menjadi

berkurang.
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5.3 Saran
Saran yang dapat dierikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutknya yang melakukan penelitian yang serupa dapat
memperpanjang jangka waktu yang digunakan sehingga dapat meningkatkan
keakuratan hasil dari penelitian yang dilakukan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas jumlah sampel
penelitian misalkan dengan memperpanjang tahun penelitian atau
memperluas jumlah sampel yang akan diteliti.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel yang akan
diteliti misalkan dengan menambahkan variabel financing to deposit ratio
(FDR), Return on assets (ROA), Capital adequacy ratio (CAR), Spread bagi

hasil, dan total aset.
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